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INTISARI

PT Budi Makmur Jayamumni Yogyakarta merupakan salah satu perusshaan
terbesar di Indonesia yang beroperasi dalam bidang penyamakan dan eksportir
kulil, salsh satunya adalah artikel goor Batting gloves. Berdasarkan pengamatan
vang dilakukan selama melaksanakan kegiatan magang, ditemukan permasalahan
bahwa kulit finish memiliki ingkat ketahanan gosok rendah, yang mana hasil ujinya
tidak sesuai dengan standar permintaan customer, Dengan demikian, diperlukan
adanya perbaikan pada proses fimiching dengan metode formulasi re-rop coot
menggunakan jenis crossiinker polvisocyvanate dan polyaziridine. Karya akhir ini
dibuat dengan tujuan mengetahui jenis erosslinker yang lebih efektf digunakan
dalam mengatasi ketahanan gosok yang rendah pada kulit finish artikel zoar batting
gloves warna hitam. Metode vang dilakukan dalam proses penulisan karya akhir ini
adalah observasi, trial, survei, studi pustoka, dan dokumentasi. Bahan baka yang
digunakan yaitu 4 potong kulif fimish artikel goar batting gloves wama hitam
dengan luas masing-masing | sqf. Perbaikan dilakukan dengan friaf 3 voriasi
formulasi proses re-fop coating menggunakan metode spray.  T1 menggunakan
crasslinker polvazividine 3%, T2 menggunakon crosslinker polyisocvanate 3%, dan
T3 menggunakan crossfinker polyisocvanate 4%. Pengujian yang dilakukan
meliputi uji fisis dan organoleptis. Standar cosfomer untuk hasil vji fisis ketnhanan
gosok knin basah bermilai 3 dan kain kering bernilai 4. Hasil formulasi kulit iriaf
yang memenuhi standar cusromer adalah T3, Sedangkan, hasil penguiian
orgunoleptis untuk kelemasan kulit vang paling baik ada pada T2. Kesimpulan dari
dilakukannya #el karya akhir imi adalabh dengan menambahkan pengpunaan
crasslinker polyisocranate menjadi 4% mampu meningkatkan ketabanan gosok
kulit mencapai standar customer di PT Budi Makmur Jayamumi Yogyakarta,
namun efeknya adalah menurunnya tingkat sofness kulit
Kata kunei: batting gloves, crosslinker. finishing, ketahanan gosok.
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ABSTRACT

PT Budy Mok Savamurni Yogyvakaria is one of the fargest companies
in Indonesia operating in the ficld of tanning and leather exporters, ong of which ix
goat batting gloves articles. Baxed on observations made during the internship, it
way found that the finished leather had a low level of abraxion resistance, where
the test rexidts did nor mest eustomer demand standards. Thus, improvemenis are
necded in the finishing process with the re-top coml formulation method wsing
pealvisocvanate and polvaziridine crosslinker tvpes. This final work wos created
with the aim of finding owt the type of crosslinker that is maore effective in
evercoming low ahrasion resistance on the black gomt batiing gloves article finish
feather. The methods used in the procesy of writing this final work are observation,
triad, swrvey, literature siudy, and docamentation. The raw materials used are 4
pieces of black goar batting gloves article finish leatherwith an area of | sgft each.
Improvements were made by irigling 3 variations of the re-fop coaling process
Sformufation wsing the spray method, Tl uses 3% polvazicidine crossfinker, T2 uses
%% polvivecyanate crosslinker, and T3 mey 4% polvisocyanate crosslinker. The
resis conducted inelude phvsical and organolepric tesis. The customer standard for
the results of the physical test of the.abrasion resistance af wel fabric is 3 and dre
fabric is 4. The resulis of the triad skin formelaifon that meeis customer stamrdards
are T3, Meanwhile, the results of the arganaleptic test for the Besi skin soffness are
at T2 The conclusion of thic final work trial ix that b odding the wse of
palvisacvanate crasslinker to 4%, it can increase the skin alvasion resistance to
reach customer standurdy ot PT Budi Mokmur Javammeni Yogvakarta, bt the effect
isa decrease in the level of skin soffness.
Kevwowds: balting gloves, croxdinker, finishing, rubbing fasiness resistance.

xil



BAB I
PENDAHULUAMN
A. Latar Belakang

Industn penyamakan kulit adalah industri yang mengolah berbagai
macam kulit mentah, kulit setengah jadi (kulit prckle, kulit wer blue, dan
kulit crust) menjadi kulit jadi. Perkembangsn industri kulit dapat dilihat dari
adanya hasil-hasil produk kulit yvong bemneka mgnm. Koliteather
merupakan bahan vang fleksibel don tahan lama vang prosesnya dibuat dari
penyamakan Kulit hewan. Kuolit merupakan material yang memiliki
keunikan dalam hal kekuatan, ketahanan, keelastisitasan, kenyamanan, dan
kekakuan (stifmess), schingga kedudukannya masih belum terpantikan oleh
bahan lain. Oleh karena itu, perlakuan proses yang dilakukan disesuaikan
dengan jenis dan artikel kulit, terutama fimishing vang merupakan tahap
akhir proses penyamakan sangat memengaruhi karakteristik kulit (Sundar,
2006).

Proses finishing mempunyai 3 fahap uiama, yaitu base coot,
pigment coat, dan top coar (Abdollah, dik., 2022) pada kulit crus. Bahan
yang digunakan untuk membuat lapisan antam lain terdiri dan pengikat
(binder), pigmen, wuor, plasticizer, bahan pengisi, dan pemetrator
{Kasmudjiastuti, dkk., 2016 dalam Dani, 2023). Formulasi pemberian
lapisan atas dapat menentukan penampakan, pegangan, ketahanan terhadap
kelunturan basah dan kenng, serta ketohanan terhadap perlakuan panas.
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Selain itu, lapisan atas berfungsi untuk meningkatkan ketahanan gosok dan
memberkan efek kilap (Sumarni. 2013).

PT Budi Makmur Jayamurni merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang penyamakan kulit mentah menjodi bohan jadi (fnished
{feather), dengan bahan baku dan kolit kambing dan domba. Artikel yang
menjadi produk wama yaitu garment dan gloves. Artikel gloves beraneka
ragam seperti sarung tangan fatting gloves, golf gloves, dan dress glove.
Kulit batting gloves merupakan kulit samak vang digunakan sebaga bahan
baku pembuatan sarung tangan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 6 bulan
melaksanakan program efus! svstem - magang di PT Budi Makmur
Jayamumi Yogyakarta, penulis mengetahui bahwa bahan baku samung
tangan, seperti hatting gloves, paling banvak diproduksi. Kulit basting
merupakan salah satu artike] turunan gloves yang bemsal darl kulit ternak
kecil yang dissmak dengan bohan penyamak krom (Muna, 2022). Produk
sarung tangan digunakan bersentuhan langsung dengan kubit, maka sangat
penting unfuk memiliki karaktenstik soff yang dapat mengikuti pergerakan
jeman tangan dan ketahanan gosok yang tinggi. Pengujian ketahanan gosok
dilakukan dengan menggunakan kain basah (wet) dan kain kenng idd,
Standar pengujian ketahanan posok kulit di perusahaan ini mengaco pada
standar customer, dengan nilai minimum 3 untuk kain basah dan 4 untuk
kain kering. Permasalahan yang didapati penulis vaitu adanya kulit vang

ketahanan gosoknya tidak memenuhi standar castomer. Nilai ketahanan



gosok yang berada di bawah standar, menyebabkan ketidakpuasan customer
yang berujung terjadinya kasus kulit resurn. Oleh karena itu, periu
dilakukan penyelesaian terhadap masaluh tersebut.

Re-top coat adolzh pemberian kembali lapisan atas { rap coof) pada
kulit finish untuk menjad penutup vang lebih kuat. sehingga meminimalisir
kelunturan. - Salah satu metode vang dapat digunaokan untuk meningkatkan
ketahanan gosok kulit adalah dengan re-rop cood menggunakan bahan
erogsiinker. Bebermpa jents crosslinker yang bisa digunakan dalam proses
finishing kulit adalah polyvisocvanate, polvaziridine, palvcarbodiimide, dan
podvevians (Bacardit, 2010). Crosslinker vang umumnya digunakan di PT
Budi Makmur Jayamurni adalah pefvaziridine dan polvisocyvanate. Oleh
karena itu, penufis tedarik menuliskan judul “PENGARUH
CROSSLINKER POLYISOCYANATE DAN POLYAZIRIDINE PADA
PROSES RE-TOP COATING TERHADAP KETAHANAN GOSOK
KULIT FINISH ARTIKEL GOAT BATTING GLOVES DI FT BUDI
MAKMUR JAYAMURNI YOGYAKARTA™ sebagai judul penyusunan
karya akhir.

B. Rumusan Masalah
I. Apa saja faktor yang menyebabkan rendahnya nilai ketahanan gosck
kulit artikel gout battine gloves?
2. Bagaimana metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

ketahanan gosok kulit artikel oot baiting glovesT
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Bagaimana pengaruh cressfinker polvivecvanate dan pelvasiridine

terhadap ketshanan gosok kulit artikel gear haiting glavesT

C. Tujuan Karya Akhir

Mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya nifai ketahanan gosok
kuln amikel goar hating gloves.

Mengetahui  metode  restop  coating  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan ketahanan gosok kulit artikel goar batting gloves.
Mengetahw pengaruh crossiimker polyisocpanate dan pelyasiridine

terhadap ketahanan gosok kulit artikel goat batting gloves.

. Manfaat Karva Akhir

|. Bagi penulis

Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahumn yang diperoleh selama
menempuh studi. khususnys di bidang pengolahan kulit.

Bagi mahasiswa Politekmk ATK

Karya Akhir im dopat menjadi sarany tambahan referensi untuk
menunjang pembelajaran di perpustakaan Politeknik ATK Yogyakara.
Bagi PT Budi Makmur Jayamumni

Hasil penulizan Karyn Akhir ini dihorapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan mengenal solusi permasalahan terkait
kelunturan kulit artikel goat batting gloves.

Bagi pembaca

Menambah ilmu dan wowasan kepada pembaca mengenai fnishing kulit

artikel goar batting gloves sekaligus memberikan informasi mengena






BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengolahan Kulit
Pengolahan kulit merupakan proses untuk mengubah kulit mentah
yang terbagi dalam 2 hasil, yaitu leather dan non-feather (Juhana, 2020),
Leather merupakan produk kulit hasil dan proses penyamakam kulit,
sedangkan mon-fearher merupakan produk movasi pengolshan kolit selain
penyamakan kulit. Penyamakan kulit adalsh proses pengolshan kulit
binatang melalui beberapa tahapan sehinggn kulit binatang yang masih utuh
diubah menjadi kulit yang siap digunakan untuk pembuatan produk jadi
seperti sepatu. dompet, ikat pinggang, jok kursi dan sebagainya. Tujuan
dilakukannya penyamakan adalah untuk mengubah sifat kulit yang mudah
rusak memjadi kulit vang lebih stabil dengan bantuan bahan-bahan
penyamak, sehingga dihasilkan kulit yang tahan oleh faktor fisika, kimia,
maupun biclogl. Menurut Sarkar (1991), proses penyamakan kulit terbagi
menjadi 4 tahap utama, yaitu:
| Bean House Operation
Beam Howse Operation merupakan proses bassh  yang

dilakukan dengan tujuan mengawetkan kulit mentah menjadi kulit

pickie sehingen siap masuk ke tahap penyamakan.



2. Tamning
Tanning yaitu proses penyamakan dengan menggurakan
berbagai macam bahan penyamak kulit yang disesuaikan dengan artikel
tujuan.
3. Pasca Tanming
Secara umum, proses paschd fanming terdin dari  proses
netralisasi, retanming, feliguoring, dveing, dan  fiksasi  vang
menghasilkan kulit cres. Fokus utama dari proses ini adalah membuat
karakterstik kulit sesuai dengan artikel tujuan don memberi warna pada
kulit cruess.
4. Finishing
Tujuan dari proses finishing adalah memberi lapisan pelindung
{protecting), meningkatkan kualitas kulit { upgrading), dan memberikan
warmna seria tampilan yang lebih menarik (decorcting). Finishing
digunakan untuk meringkotkan tampilan agar menambah dava tank,
meningkatkan daya jual dengan memperbaiki cacat yang ada baik yang
disebabkan cacat -alami (luka, bekas penyakit, dan serangga),
penyimpanan atau terjadi selama proses berlangsung seperti warna dasar
yang tidak rata, luntur, mavpun yang tidak cocok dengan sampel. Selain
itu, fimishime juga memberkan tampilan, corak. pengangan permukzan
{touchfeelhandle) yang berbeda, lebih lembut, licin, kasar, berminyak

{oily, warr), xifky, warna kontras, friliian, puli-up, antic, dan fwoe-tone.



Finishing juga harus menonjolkan dan mempertahan sifat alan kulitnya
(Hermawan, 2014).
B. Kulit Batting Gloves
Batting gloves merupakan kulit ternak kecil vang disamak dengan
bahan penyamak krom untuk pembuatan sarung tangan hating (Mona,
2022). Kulit batting gloves yang digunakan bersentuhan secara langsung
dengon kulit si pemakai harus memiliki korakter yang mulus tetapi tdak
elastis, lembut, mempunyai kekuatan sobek yang tinggi dan mudah dicuci.
C. Finishing
Proses finishing memiliki peran vang penting karena merupakan
tahap akhir sebelum kulit sampai ke tangan konsumen. Tujun dan proses
Sinishing adalah menutup defek-defek kulit vang masih lolos proses
sebelumnya dengan menjadikan kulit vang masih terlihat alami dengan
mempertahankan  karakteristik  kulit  binatang.  Selain  dapat
menyembunyikan kerusakan kulit, finishing juga dapat meningkatian sifat
fisik kulit tersamak (Xu. 2013}, melindungt dan kotoran, noda, air, tekanan
mekanis seperti gosokan, pukulan, dan bengkukan (Yilmaz, 2011) seria
menentukan produk akhir (Kasmudjiastuti, dik., 2016). Menurut Abdullah,
dkk., (2022), secara umum struktur lapisan finishing dibagi menjadi 3 tahap,
yaitu:

l. Base Coat

Lapisan wang mendasari seluruh lapisan cat dan yang

bertanggengjawab terhadap kekuatan adisi cat tutup dengan kulit.



2. Pigment Coat
Lapisan pigmen yang berada di atas base coat schagai lapisan
pembawa wama baik pigmen maupun dves.
Y. Top Coat
Lapisan paling atas juga disebut lapisan luar atau seasor coet
memupakan lopisan yang paling kerms, kamena harus mempunyai
ketahanan terhadap gosokan, bemturan. benda tajam. bahan kimia,
paras/dingin, dll. Top coar dikelompokkan menjadi 2 lapisan yaitu
lapisan vang berbasis pelarut air (water bases) dan lapisan focquer (nan-
waier bases), Tipe lacquer mempunyai ketahanan pakai dan durabilitas
lebih baik daripada wafer bases, salah satunyn adalah polywrethane
(P}, Menurut Abdullah, dkk., {2022), komponen utama pada proses
fimishimg umumnya terdiri dari:
a. Pelarut
Pelarut merupakan bahan yang membantu mengokur resin
dengan menekan (repress) pembasahan seral dan membantu
koagulasi polimer, Solah satu bahan pelant, yaitu mir. Air berfungsi
sebagni cavrier solid comtemt yang terdapat dalam campuran,
penentu kecepatan, dan kedalaman penetrasi,
b. Binder
Binder berfungsi untuk merekatkan warna pada kulit,
sebagai pembentuk lapisan agar komponen wama dan bahan lain

yang digunakan dalam lapisan finishing dapat merekat di atas grain.



Binder umumnya merupakan resin‘polimer baik vang bersifat

thermoplastic atan thermaosetting. Contoh:

4]

2

3

Binder for Base Coating Agenr

Binder for bave coating agent bersifat thermoplastic,
softer palvimer binder (paling lunak/lemas), fleksibilitas tinggi.
seperti:
a) Disperse polvurethane
b Pofvacndate ennilsion
¢) Polimer acrvionitril
d} Polymer butadiens
Binder for Pigmeni Coating Agent

Binder for pigment coating agent merupakan binder
vang lebih keras dibandingkan dengn hinder for base coating
agent, namunmasih tergolong therpoplastic, sepertiz
a)  Polyvimel acetat
b} Palvmethacrviate
c) Polvvinylidine chioride
BRinder for Top Coating Agent

Binder for iop coating ageni blasanya bersifal sebagai
thermosetting dan merupakan sofvent soluble (lacguers) atau
dilutable in water and solvent product. Lapisan yang terbentuk
biasanya kems sehingga dygunakan untuk fop coat. Contoh:

a) Nitrocellulose
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b) Cellulose acetn utveate (CAB)
c) Polvurethame locguer
d} Poliamida/casein
¢. Bahan pewama
Pewnrna yang digunakan umumnya merupakan pewurna
atau pigmen mineral. Selnin iy digunakan pigmen organik vang
berasal dan metal complex dvxtff atau pewarna aniline/dvestuff.
d Awxifiories
Auxtliaries. merupakan bahan pembantu  vang akan
membenkan efek terfentu pada permukaan kulit. Benkut contoh
beberapa bahan dan efeknya terhadap kulit: amvi-stickimg (xiticen,
wax), defoamer (alcahol, ethvl, gheol, poli-ethviglyeol), modifier
fwax, far. sificen, dll.), pelishing agent (war emulsion‘natural.
silicon polimer, casein), crosslinking agent khusus poliurechane
{palvisocranate), dan thickeners fammonia, palivine ether).
D. Re-top Coat
Re-tap comr adalah proses finishing ulang dengan membentuk
lapisan atas baru (tep coot) pada kulit finish, Proses in merupakan tabapan
fleksibel yang hanya dilakukan jika hasil akhir kolit finish tidak sesuai
dengon syarat mutu yang sudah ditetapkan, seperti kulit luntur. Bahan yang
digunakan untuk re-fop coar yaitu binder jenis polivretan dan crossfinker:
Polvurethane dihasilkan dan pedvaddition antara polvisocramaie dengan

podv-alcohal polvel dalam kehadiran sebuah katalis dan aditif lain. Berbagai
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keuntungan didapatkan dan penggunaan bahan ini, antara lain sebagai
penetrasi yang batk. memiliki sifat adbesion yang baik dan memilik hasil
natural dengan tingkat ketahanan lapisan yang sangat baik (Abdullah, dkk.,
2022y,
. Crossfinker
Crosslinking adalah proses bergpabungnya dun rantai molekul
polvmer dengan cam menjembatan antar elemen, grup, atag senyawa yang
bergabung dengan atom karbons pada ranta utama tkatan kima tersebut.
Penggunaan crossiinker bertujuan untuk meningkatkan ketnhanan fisik
terhadap air dan sefven:, ketahanan gosok. ketahanan adhesi, dan ketahanan
taber abrosion pada lapisan fifm yang lerbentuk ssal proses fnishing
{Sarkar, 1995 dalam Sari, 2022). Menurut Ahmed & Zohra (2011) beberpa
jenis crossfimker water baved yang dapat digunakan, antara lain:
l. Palvazividine
Crosslinker  polvaziridine merupakan salah  satu jenis
crogsfinker yang paling kuat dan mudah digunakar, korena suhunya
lebih rendah. Jenis crossiimber ini dapat digunakan pada base coar dan
top cont. Kelemahan dari penggumaan crossiinker polyaszividine adalah
terbatosnya ketahanan terhadap yellowing vang disebabkan oleh panas
dan cahaya.
2. Polvisocvanate
Jenis crosslinker polvisocvanate sangal mudah didispersikan

ke dalam campuran. Kelebihan dari penggunaan crossfinker



polvisecranate sdalah memiliki reaktivitas tingei dan dapat digunakan
pada base coat dan top coat. Iseeyanate adalah komponen penting yang
diperlukan untuk sintesis poliuretan. Fifim i dibentuk oleh reaksi tkatan
silang vang digunakan untuk mengeraskan isecvanates,
3. Carbodiimide
Crosslinker carbodiimide merupakan crosslinker yang lebih
reaktif jika dibandingkan dengan cresslinker polvasividine dan
pelvisocyanate. Terlebih lag jika digunakan dengan cara kombinasi
dengan polvisocvanate skanmempercepal kecepatan reaksinya.
4. Formaldehyvde
Formaldehyde merupakan erossinker tradisional untuk casein
atau protein finish, Jenis crosslinker formaldeivde lebih efektif jika
diaplikasikan secara terpisah dan chenical lainnya.
F. Ketahanan Gosok Kulli
Ketahanan gosok adalah penilaian secam visual yang dilakukan
dengan membandingkan perubahan wamna yang terjadi dengan suatu standar
perubahan wama. Ketabanan gosok kulit dopat diukur dengan
mengounakan alal eubbing  fastmess fexier. Kelnhanan gosok warna
mermipakan suatu perubahan wama yang disebabkan oleh suatu hal sehingga
gradasi wamanya berubah. Ketahanan gosok mengarah pada kemampuan
dari warna untuk tetap stabil dan tidak berubah, ditinjau dari segi gosok

{Pumomao, 2010 dalam Setvorini, 2023)



BAB I1I
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR
A. Lokasl dan Waktu Pelaksanaan Karya Akhir
Kegiatan Praktik Kerja Industn (Prakerin) dilaksanakan di PT Budi
Makmur Jayamumi Yogyakarta yang beralamathkan di JI. Pelem Lor MNo. 09,
Rejowinangun, Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakartn, 55171, Wakiu pelaksanaan dilakukannya kegiatan ini adalah
selama 6 bulan, terhitung dan 6 November 20236 Mei 2024,
B. Materl Pelaksanaan Karya AKhlr
Materi yang digunakan dalam pelaksanaan frad re-iop coai kulit
finish artikel goat batting gloves wama hitam, antara lain sebapai berikut.
I. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan adalah 4 potong kulit finish artikel
goat batting gloves warna hitam dengan [uas masing-masing | sgft yang

mengalami kelunturan. Tebal kulit berkisar 0.6-0.7 mm.

Ciambar 1. Bahan baku kulit finich artikel goa barting gloves
(Sumber: PT Budi Makmur Jeyamurni, 2024)

2. Bahan Kimia
Berikut adalah data bahan kimia yang digunakan pada proses

produksi perusahnan sekaligus menjadi bahan kimia yang digunakan
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dalam triaf fimiskimg re-top coar kulit Gnish artikel oot balting gloves

warna hitam

a. Generik
Produk paten
Kanktenistik

Fungsi

b, Generk
Produk paten
Karakteristik
Fungsi

¢. Generik
Produk paten
Karuktenstik
pH
Muatan
Fungsi

d. Genenk
Produk paten
Karakteristik
pH

Muatan

 Air

T HA

: Cair, tidak berwama, dan ndak berbau.
¢ Sebagai pelanst dan membantu bahan kimia masuk
ke permukaan kulit.

1 Penetrator

: Penetrator

: Cair dan tidak berwarna.

: Sebagai pembantu penetrasi bahan lain.
. Polvurethane

: Aq System 710 Matt

: Kental seperti susu, warna putih.

9

: Anionik

: Memben efek marr dan kesat.

: Glossy Agueous Tap Coat Polvarethane
: Ag System L40

: Kental seperti susu, warna putih.

i85

+ Aniomik



Fungsi : Memben efek kilap, namun pengangan tetap terasa
kering dan kesat.
e. Genenk : Polvazindine Crosslinker

Produk paten : CRX RT Conc

Karktenstk : Cair. mudah mengeras di suhu ruang, warna kuning

pucat.
Funigsi : Meningkatkan ketahanan gosok.
f. Genenk 1 Polvisocyanate Crosslinker

Produk paten = CRX 3004

Karakteristik : Cair, mudah mengerass di suhu ruang, tidak

berwamn.
Fungsi : Meningkatkan ketahanan gosok.
g. Generik : Pofvurethane

Produk paten = Primex W 2304

Karaktenstik : Cair. warna kekuningan.

Fungsi : Sebagmi bahan lapisan perutup yang baik tanpa
mengubah karakteristik kulit don meningkatkan daya
tahan uji gosok.

3. Alat

Alat yang digunakan dalam proses tral re-tep coal kulit finish

artikel goat baiting gloves warna hitam, antara lain sebagai berikut:

a. Nama alat : Timbangan digital
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Fungsi : Sebagai alat pengukur berat bahan kimia yang

digunakan.

Gambar 2. Timbangan digital
(Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni, 2024)

bi Momaalat  :Toples
Fungsi : Sebagai tempat mencampur bahan kimia sebelum

masuk ke sprov gan.

Gambar 3. Toples
i Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni. 2024)

¢. Namaalat  :Pengaduk kayu

Fungsi : Alat untuk mencampur bahan kimia.

Gambar 4. Pengaduk kayu
{ Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni, 2024)



d. Nama alat : Gunting
Fungsi ¢ Alat untuk memotong kulit menjadi beberapa

bagian.

Gambar 5. Gunting
(Sumber; PT Budi Makmur Jayamurni, 2024)

e. Moma alat : Unit sproy gun
Fungsi : Alat untuk mengaplikasikan cairan #inishing pada

permukaan kulit dengan metode spray.

Gambar 6. Spray gun
{Sumber: PT Budi Makmur Jayamumi, 2024)

f. Nama alal : Ruang sprary tangan dan cerobong asap
Fungsi : Tempat khusus yang digunakan untuk melakukan

proses finishing sproy angan.



g MNoma alat

Fungsi

h. Nama ala

i

Fungsi

Mama alat

Fungsi

Gambar 7. Unit spran
{Sumber: PT Budi Makmur Jayvamurmi, 2024)

: Thickness meter

: Alat pengukur ketebalan kulit.

Guambar 8. Thickness meter
(Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni, 2024}

: Rubrbing fastnvss tester

: Alat uj ketahanan posok wama.

|
Gambar 9. Rubbing fastness lextor
(Sumber: PT Budi Makmur Jayamumi, 2024)

: Grey scale assessing for staining
: Alat pembanding keluntumn warna pada kain
katun.
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Gambar 10, Grey scale for assexssing staining

(Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni, 2024)
C. Metode Pelaksanaan Karya AKhir
Metode yong digunakan dalim  mengumpulkan data vang
diperlukan dalam penyusunan Karya Akhir i, yaitu:
|. Pengumpulan Data
a. Data Primer
Data primer adalah dota yang diperoleh secara langsung di
PT Budi Makmur Jayamumi, vaitu sebagai berikut.
) Obzervasi
Metode observasi merupakan saloh satu  teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalw suatu pengamatan
yang disertai dengan adanya berbagai pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasamn.
2) Praktik kera langsung
Praktik kera langsung yaitu melaksanakan praktik
kerja dengan mengikuti seluruh kegiatan dan obyek vang

berkaitan dengan proses finishing kulit.



3) Survej
Metode survei didefinisikan sebagai proses melakukan
penelitian dengan menggunakan survei yang pereliti kinmkan
kepadn responden survel. Data yang dikumputkan dan survei
kemudian dinnalisis untuk menank kesimpulan penelitian yang
berarti,
4} Trial
Metode ria! metupakan upays untuk mencapai sebuah
tujuan melalui berbagai macam cam. Upaya tersebut dilakukan
beberapa kali hingga akhimya mendapatkan cam yang paling
sesumi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung berupa:
1) Studi pustaka
Studi pustaka yaitu tekmk pengumpulan data dengan
cara membace dan mencan literatur dan medin buku dan
internet.  Berbagsi media  dopat  dimanfastkan  untuk
pengumpilan data antam lain buku cetak, e-book, dan jurnal.
Literatur tersebut dipunakan sebagai pembanding wang

berhubungan dengan proses finishing,



2) Metode dokumentasi
Metode  dokumentasi  vang  digunakan  penulis  yaiu
pengambilan data wvisual, meliputi gambar, foto, dan dokumen
menggunakan media kamera.
2. Pemecahan Masalah
Pemecahan mosalah bertujean untuk mengetahul cara dalam
menyelesgikan masalah yang ada di perusahaan. Penyelesaian masalah
dilakukan dengan melakukan kajian literatur dan teon yang telah
diperoleh dan dipelajari selama masa perkulishan sampai dengan
magang. serta melakukan frial di PT Budi Makoyur Jayamumi.
D Tahapan Proses
Proses produksi perusahaan dilakukan dengan 3 tahap, yaitu tahap
spray 1, 11, dan 111 Spray | digunakan sebagai adhesion atau pondasi rekatan
bahan, Kemudian spray 11 sebagai pemben warna, karena mengmumakan
bahan pigmen. Spray I11 sebagai sop atau penutup bagian stas. Formulasi
finishing artikel goat hatting gloves vang dipumakan dalam proses produksi
perusahaan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel |. Formulasi proses fimishing arfikel goat batting gloves perusahaan

I 11 111
Air Air Air
Penetrator Compraci resin PU dull
Polvurethane Resin aknhik PL shim
Wax filler Crosslinker
Polvurethane
Dhiller
Pigment




Pelaksanaan sriaf dilakukan melalui 2 tahap, yaitu adhesion dan re-tap coat.

Skema proses trial ditampilkan pada Gambar 11.

E3- - B3

Kulit Kulit basah
Sfimished | BB :"'m i3 sciclah
vangiumnioe adhexion

| Kulit hasah e kf;"‘;
scielab | B Gein | ] sctelal
adhesion EE: T

Kulit
setelah re- | 00 | overnigne | ap | KUFLAE
top coar ™
KDLIJI: _r‘:;msﬁ I A s
stundar

WE: Proscs yang diben warns kumng menmmjukian
admyya varis! penggunann jents crosslinker
Gambar 11. Diagram alur proses frial

Bertkut penjelasan alur proses re-top coating kulit sl artikel barting

elaves.
l. Spray adhesion
Tujuan  : meningkatkan kerekatan spray re-top coad sehingga lapisan
teap conrt lebih kuat,

Prosedur

a. Kulit dibentangkan pada meja spray-



b. Kulit di-spray adhesion sebanyak 1 kali cross.
Kontrol  : hasil spray tipis merata.
Dyving adhesion
Tujuan  : memben ruang dan waktu untuk bahan kimia terpenetrasi
dengan baik.
Prosedur  : kulit didiamkan beberapa wakiu pada papan datar.
Kontrol  : kulit kering
Spray re-top coar
Tujuan  : member lapisan re-fop coad untuk  meningkatkan
ketahanan gosok pada kulit.
Prosedur
a  Kulit dibentungkan pada papan spray.
b. Kulit di-spray sebanyak 1 kali cross pada masing-masing
formulasi re-top coat,
Kontrol  : hasil spray tipis merata.
Dirving re-top coat‘overnighi
Tujuan  : memben ruang dan waktu agar jop coar merekat pada kulit.
Prosedur  ; Kulit diletakkan pada meja datar.
Kontrol  : Permukaan kulit kering dan tidak lengket.
Pengujian
a. Uji ketahanan gosok kulit
Tujuan @ Mengetahui dan membandingkan kesesuaian  hasil

ketahanan gosok kulit sriaf dengan kulit sampel/kontrol.



Prosedur

Kontraol

: Diistapkan alat rubbing fasiness tester dan 2 media uji yaitu

kain katun (kain kenng dan kain basah) dan air aquades.

Kain tersebut masing-masing dipasang pada kepala beban

gesekan alat uji. Dilakukan uji gosok sebanyak 100 kali pada

kain bassh dan 300 kali pada kain kenng. Kemudian, hasil

kelunturan warna kulit srial vang ada pada kain uji diamati

dengan mengpuanakan grey soale assessing for staining.

: hosil ketahanan gosok sesuai dengan standar customer atau

standar vang berlaku di perusahaan.

Tria! | (T1padalah friad re-top coat dengan menggunakan bahan

crasslinker pofvozividine sebanyak 3%. Tria! 2 (T2) dan triaf 3 (T3) adalah

trial dengan menggunakan bahan crossfinker polvisocvanate sebanyak 3%

dam 4%. Konsentrasi crossfinker vang digunakan dalam #riaf sesual dengan

rekomendasi penggunaan dan Technico! Deta Sheet (TDS). Perhitungan

persentase crowsfinker dilakukan berdosarkan total berat binder yang

digunakan,

3

Formulasi yang digunokan dalam trial ditunjukkan pada Tabel

Tabel 2. Formulasi srial re-top coat kulit finish

P Bahan Kimia Baglun Keterang-
TOSES I Generlk | Paten T | T2 | T3 an
Air H.4 SIHD TR
Adhesion | Penetrato | Penetrat = Dliﬂi\.ukﬂfﬂ
250 sehanvak
(10 - o | Kali
grisgft=5 | Palvureth "
sqgft = 50 ane anﬂ 250 cre
b ; W 9300 kemudian
gri kinder esinates
Total: 1000 i




P Bahan Kimia Baglan Keterang-
Y05 | Generlk | Paten Ti T2 T3 an
Air H-0 500 500 500
.Trf:'.ﬂ'f.t:” Aq
- ;::“ Y| System | 500 500 500
B
TH !
il 10 Matt
Re-top Glaxsy Aqg Dilakukan
Coat pofyurcih | system L [ 50 150 | 500 sehanyak
(18 ane 40 | kali
Er]?‘q"‘[ .F'ﬂ.l{l-'-‘]’:ﬂﬂl’.ll CRX RT ! : £ross
sqft it Croxs- o 20 = = kemudian
=18 gr) linker drving.
Polvisocy
e CR.X ] ]
Croes- 3000 & 20 <5
Fimker
Tutal: 1.170 1170 1176
E. Pengujlan

Kualitas merupakan salah satu tujuan dari proses produksi,

demikian juga pada proses penyamakan kulit. Bamyak hal vang perlu

diperhatikan dalam proses penyamakan agar menghasilkan kulit vang

berkualitas mulai dan menentukan bahan baku, bahan kimia. metode, dan

kontrol proses yong dilakukan. Menjagn kualitas produk merupakan

kewajiban bagi industri yang menginginkan produksinya tetap stabil, untuk

mengetohui hasil proses maka secara berkala harus dilakuakan pengujian,

selanjutnya dar hasil penguwjian akan dilakvakan evaluasi. Pengujian

dilakukan dengan 2 metode. yartu uji fisis dan organoleptis.

I Uji fisis

Pengujian fisis yang dilakukan pada korya akhir ini adalah uji

ketahanan gosok. Nilai 3 untuk kain basah dan nilai 4 untuk kain kenng

menjadi standar cestomer pada pengujian ketahansn gosok kulit artikel



batting gloves di PFT Budi Makmur Jayamurni. Bahan yang digunakan
dalam pengujian ini vaitu kain katun dan aguades. Alat yang digunakan
dalam pengujian ini adalal Abhing fastness rester Yang sesuai standar,
schingga menghasilkan penilaian yang terstruktur dan objektif. Prinsip
kerja alat ini sama dengan erock meter. Berikut cara kerja alat rebbing
fastmess rester untuk kaim kening:
a. Kain katun kering dipasang pada kepala beban gesekan penguji.
b. Kain dipasang pada kepala beban pesekan alat uji.
¢. Gesekan diatur 500 kali untuk kain kering.
d. Hasil uji ketahanan gosok pada kain kering dibandingkan dengan
ey seale
Berikul cara kerja alal rubbing fastness rester untuk kain basah:
a. Kain katun dibasabi dengan squades wntuk uji pada kain basah,
kemudian ditiriskan,
b. Kain dipasang pada kepala beban gesekan alst uji.
c. Gesekan diatur 100 kali untuk kain basah.
d. Hasil uji ketabanan gosok pada kain basah dibandingkan dengan
grev scale.
Dengan penilaian ketahanan luntur tethadap perlakuan gosok
{basah dan kerng) tentang Kulit Jadi menurut SNI 06-0996 (1989)
dalam Mewangi (2023}, cara uji ketahanan gosok cat tutup dengan alat
crock meter dengan pembenan nilai antara | sampai dengan 5 yang

dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Penilaian ketahanan luntur terhadap perlakuan gozok
Nilal Kategor]

Baik sekali (tidak luntur) tidak sda perubahan wamna
5 seperti ditunjukkan pada tingkat ke-5 dalam grey scale
{skala abu-abu).

Baik (tidak luntur) perubahan wama ekuivalen dengan
tinokat ke-4/5 dalam grev seale (skala abu-abu).

1 Cukup baik (tidak luntur) perubshan wama ekuivalen
dengan tingkat ke-4 dalam grev seale (skala abu-abu).
14 Sedang (luntur sedikit) perubahan wama ekuivalen
i dengan tinokst ke-3/4 dalam grev seale (skala abu-abu).
Apak jelek (luntur} perubzhan warna ekuivalen dengan

3 | vingkat ke-3 dalom grev seale (skals abu-abu).
23 Agak jelek (luntur) perubahan wama ekuivalen dengan
tingkat ke-2/3 dalom grey seale (skala abu-abu).
= Jelek (luntur} perubzhan warna ekuivalen dengan tingkat

ke-2 dalam grey seafe (skala abu-abu).
V. Jelek (luntur) perabahan warna ekuivalen dengan tingkat
5 ke-12 dalam grey seafe (skala abu-abu).
| Jelek (luntur sekali) perubahan wama ekuaivalen dengan
tingkat ke-1 dalam greyv seale (skala abu-abu).

(Sumber: SNI 06-0996-[989)

2. Uji organoleptis
Pengojian  orgnoleptis yang dilakukan adalah pengujian
kelemiasan  kulit yang dilakukan dengan sentuhan menggunakan
pancaindm berupa indra peraba. Kelemasan (sofiness) mempakan saloh
satu bagian karaktersitik penting dalam- penvamakan kulit. Pengujion
dilakukan dengan observasi dan responden, dengan cam pengujion
sebagal benkut.
a. Kulit dibentangkan pada meja datar,
b. Kulit dipegang untuk dianalisa kelemasan dan dibandingkan dengan
standar customer:
Pengojian organoleptis dilakukan mengounakan imstrumen

kuisioner dengan skala |-5. Responden vang dipilih adalah vang sudah



memiliki pengalaman ketja rata-rata di atas 5 tahun di PT Budi Makmur

Jayamurni. Data responden dalam uji orpancleptis ditunjukkan pads

Tabel 4.
Tabel 4. Data responden pengujin organoleptis
ke Baglan
Responden
| Chuality controd bagian lab finisk
2 Ouality comtrol bagian pudang Grixh artikel baiting
3 Ouality control bagian gudang Faish
4 Quality cormtral bagian gudang fnish
5 Chuadity comtrod bagian oudang finish artikel cabrerta

Berikut skala pengujian yang menjadi dasar dalam pengujian
organoleptis ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Skala pengujian crganoleptis

Skala Kategor] Keierangan
| Tidak lemas
Kelemasan 2 Kurang lemas Standar customer ada
Kulit 3 Sedikit lemas pada skala 3 dengan
4 | Lemas kategori sedikit lemas.
3 Sangal lemas




